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Abstrak 

Dengan adanya otonomi daerah setiap daerah mewajibkan untuk mengatur dan 

mengurus daerahnya sesuai dengan peraturan perundangan-undangan yang berlaku. 
Pemberian kewenangan ini diwujudkan dengan pengaturan pembagian dan pemanfaatan 

sumber daya nasional serta perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan 
pemerintahan daerah.  Kabupaten Batubara yang merupakan hasil pemekaran dari 

Kabupaten Asahan yang dimekarkan pada tahun 2006 juga mengemban tanggung jawab 

untuk menjadi lebih mandiri dalam mengelola dan meningkatkan kinerja keuangan 

pemerintahannya yang akan dipertanggungjawabkan kepada pemerintahah pusat . Adanya 

ketergantungan pemerintah daerah terhadap pemerintah pusat yang menjadikan harus 

dilakukan analisis untuk mengukur sejauhmana Kabupaten Batubara dalam mengelola 

keuangan daerahnya terkhusus pada tahun 2015-2021. Tujuan dari penelitian untuk 

mengukur kinerja keuangan pemerintah daerah Kabupaten Batubara sebagai tolak ukur 

dalam penetapan kebijakan keuangan pada tahun anggaran selanjutnya. Jenis penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian berbentuk deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemandirian Kabupaten Batubara masih tergolong rendah sekali 

karena masih bergantung bantuan dari pemerintah pusat yang dibuktikan dengan hasil 

analisis rasio berada di interval 0-25%. 

Kata Kunci: Otonomi Daerah, Analisis Rasio Keuangan Daerah 

 

Abstract 

With the existence of regional autonomy, each region is obliged to regulate and 

manage its area in accordance with applicable laws and regulations. The granting of this 
authority is realized by regulating the distribution and utilization of national resources as 

well as financial balances between the central government and regional governments. 
Batubara Regency, which was the result of division from Asahan Regency which was split 

in 2006, also has the responsibility to become more independent in managing and 

improving the financial performance of its government which will be accountable to the 
central government. The dependence of the local government on the central government 

requires an analysis to be carried out to measure how far Batubara Regency is in managing 
its regional finances, especially in 2015-2021. The purpose of this research is to measure 

the financial performance of the regional government of Batubara Regency as a benchmark 

in determining financial policies in the next fiscal year. The results of the study show that 

the independence of Batubara Regency is still very low because it still depends on 

assistance from the central government as evidenced by the results of ratio analysis in the 

interval 0-25%. 

Keywords: Regional Autonomy, Analysis of Regional Financial Ratios 
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PENDAHULUAN  

Dengan diberlakukannya Undang Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang kemudian 

menjadi UU No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang Undang Nomor 

25 Tahun 1999 yang kemudian menjadi UU No.33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, era otonomi daerah dimulai di Indonesia. 

Menurut Undang-undang No. 32 tahun 2004 pasal 1 disebutkan bahwa otonomi daerah 

adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk untuk mengatur dan mengurus 

sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. Dengan otonomi daerah yang dimilikinya, daerah memiliki 

kewenangan yang lebih luas dalam mengelola daerahnya. Daerah harus menjadi lebih 

mandiri sehingga mampu mengurangi ketergantungannya kepada pemerintah pusat. Setiap 

daerah mempunyai susunan pemerintahan yang disebut dengan pemerintah daerah dan 

kepala daerah yang diberi hak dan wewenang untuk mengurus rumah tangganya sendiri. 

Pemerintah daerah sebagai suatu bentuk organisasi sebuah lembaga yang memiliki 

wewenang untuk menjalankan roda pemerintahan di lingkungan wilayah dan juga memiliki 

tugas untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.  

Pemberian kewenangan ini diwujudkan dengan pengaturan pembagian dan 

pemanfaatan sumber daya nasional serta perimbangan keuangan antara pemerintah pusat 

dan pemerintahan daerah, sesuai dengan prinsip demokrasi dan partisipasi masyarakat. 

Untuk mewujudkan kemampuan daerah tersebut, Pemerintah Daerah diharapkan mampu 

atau mandiri di dalam membiayai kegiatan pemerintah daerahnya dengan tingkat 

ketergantungan yang presentasenya lebih kecil kepada Pemerintah Pusat sehingga 

Pendapatan Asli Daerah harus menjadi bagian yang terbesar dalam memobilisasi dana 

penyelenggaraan Pemda. 

  Anggaran pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) merupakan rencana keuangan 

tahunan pemerintah daerah yang dibahas dan disetujui bersama Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah (DPRD) dan ditetapkan dengan peraturan daerah. Undang-Undang No. 32 Tahun 

2004 yang mengatur tentang pemberlakuan otonomi daerah di Indonesia. Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah merupakan dasar pengelolaan keuangan daerah dalam 

masa 1 tahun terhitung tanggal 1 Januari sampai dengan tanggal 31 Desember. Dengan 

demikian, APBD menjadi pedoman bagi pemerintah daerah dalam merencanakan kegiatan 

pada tahun yang bersangkutan. Fungsi ini menjadikan APBD penting karena kegiatan 

pemerintah daerah tidak dapat dilaksanakan jika tidak di- cantumkan dalam APBD. 

Oleh karena itu, dengan di berlakukannya otonomi daerah tersebut, Kabupaten 

Batubara yang merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Asahan yang dimekarkan 

pada  kurun tahun 2006 juga harus mengemban tanggung jawab untuk menjadi lebih 

mandiri dalam mengelola dan meningkatkan kinerja keuangan pemerintahannya yang pada 

akhirnya akan dipertanggungjawabkan kepada pemerintah pusat bahkan masyarakat 

Kabupaten Batubara itu sendiri. Namun kenyaatannya, masih terdapat juga daerah yang 

kurang mandiri dalam mengelola keuangan daerahnya sendiri, daerah-daerah tersebut 

masih berketergantungan terhadap bantuan dari pemerintah pusat. Terlebih lagi, Kabupaten 

Batubara termasuk salah satu Kabupaten yang baru dibentuk di wilayah Provinsi Sumatera 

Utara.  Dengan demikian, apakah Kabupaten yang tergolong baru dibentuk ini mampu 

mengelola keuangan daerahnya sendiri atau tidak. Untuk itu diperlukan analisis  untuk 

mengukur sejauhmana Kabupaten Batubara dalam mengelola keuangan daerahnya 

terkhusus pada tahun 2015-2021.  

  Melallui penelitia ln ini a lka ln dia lna llisis ra lsio keua lnga ln untuk menila li kinerja l 

pemerintalh Kalbupa lten Baltuba lral. Untuk mengukur kemalmpua ln pemerintalh da leralh tersebut 

perlu ditetalpka ln sta lndalr a lta lu alcualn ka lpaln sua ltu da leralh dika ltalka ln ma lndiri, efektif, efisien, 

da ln alkunta lbel sehingga l diperlukaln sua ltu pengukuraln kinerjal keua lngaln pemerinta lh daleralh 
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sebalga li tola lk ukur dallalm penetalpa ln kebijalka ln keualnga ln pa ldal ta lhun alnggalra ln selalnjutnya l. 

A lnallisis kinerja l da lpalt dila lkuka ln dengaln menghitung ra lsio keualnga ln pemerintalh daleralh.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitia ln ini dila lkuka ln pa lda l pemerintalh Kalbupa lten Ba ltuba lral.   Penelitialn ini 

menggunalkaln pendekaltaln studi kepustalkalaln. Metode kepustalkalaln merupalka ln 

metode yalng digunalkaln dengaln membalcal sejumlalh buku, dokumen, daltal, informalsi 

daln referensi yalng berkalitaln dengaln temal penelitialn. Jenis penelitialn yalng dila lkuka ln 

a ldalla lh penelitialn berbentuk deskriptif kualntita ltif, dima lnal penelitia ln ini bertujualn 

mendeskripsikaln secalral sistema ltis, falktua ll da ln alkuralt mengenali falkta l yalng alda l. Teknik 

pengumpula ln da ltal ya lng dila lkuka ln peneliti ya litu denga ln mengumpulka ln da lta l-dalta l ya lng 

bersumber dalri internet. Dalta l ya lng digunalka ln da llalm penelitialn bersifalt da lta l sekunder  

dengaln pengumpula ln da lta l ya lng bersumber dalri Lalporaln Rea llisa lsi A lngga lraln Ka lbupalten 

Ba ltuba lral talhun 2015- 2021 yalng dialmbil da lri website 

https://djpk.kemenkeu.go.id/portall/daltal/alpbd?talhun=2016-

2019&provinsi=02&pemdal=22 da ln didukung oleh da lta l-daltal la linnya l. 

Talha lp-talha lp alna llisis la lpora ln keualngaln Pemerinta lh Kalbupa lten Baltuba lral ta lhun  

2015–2021 da lpalt diura likaln seba lgali berikut :  

1. Menghitung ralsio kema lndiria ln 

2. Menghitung ralsio efektivita ls daln efisiensi 

3. Menghitung ralsio a lktivita ls 

4. Menghitung ralsio deralja lt desentrallisa lsi 

5. Menghitung ralsio pertumbuha ln 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Profil Kabupaten Batubara 

 Kalbupalten Baltu Balral merupalkaln Kalbupalten halsil Pemekalraln dalri Kalbupalten 

Alsalhaln, yalng dibentuk berdalsalrkaln Undalng-Undalng Republik Indonesial Nomor 5 Talhun 

2007 tentalng Pembentukaln Kalbupalten Baltu Balral di Provinsi Sumalteral Utalral. Ibukotal 

Kalbupalten Baltu Balral beraldal di Kecalmaltaln Limal Puluh. Kalbupalten Baltu Balral terdiri dalri 

7 Kecalmaltaln yalitu Medalng Derals, Sei Sukal, Alir Putih, Limal Puluh, Tallalwi, Talnjung Tiralm 

daln Sei Ballali. Berdalsalrkaln Peralturaln Daleralh Kalbupalten Baltu Balral Nomor 9 Talhun 2017 

tentalng Pembentukaln Kecalmaltaln Dallalm Wilalyalh Kalbupalten Baltu Balral balhwal Kalbupalten 

Baltu Balral telalh dimekalrkaln menjaldi 5 (limal) kecalmaltaln yalitu Daltuk Talnalh Daltalr, Daltuk 

Limal Puluh, Limal Puluh Pesisir, Nibung Halngus daln Lalut Taldor. Sehinggal Kalbupalten 

Baltu Balral menjaldi 12 (dual belals) kecalmaltaln. 

 Struktur Perekonomialn di Kalbupalten Baltu Balral didominalsi oleh Sektor Industri 

Pengolalhaln, hall ini berkalitaln dengaln aldalnyal perusalhalaln pengelolalaln biji alluminium, sertal 

pengelolalaln halsil perkebunaln seperti pengolalhaln minyalk kelalpal salwit daln kalret (crumb 

rubber). Kalbupalten Baltu Balral merupalkaln wilalyalh yalng memiliki sumber dalyal allalm yalng 

salngalt kalyal daln potensiall, nalmun belum dalpalt dikelolal secalral optimall kalrenal belum 

aldalnyal salralnal pendukung seperti kuralngnyal infralstruktur daln salralnal lalinnyal, misallkaln 

balnyalk daleralh palriwisaltal yalng belum dikelolal dengaln balik daln aldalnyal bekals lalhaln 

pertalmbalkaln yalng salalt ini kosong nalmun alpalbilal dikelolal dengaln balik dalpalt menunjalng 

Pendalpaltaln Alsli Daleralh (PAlD) Kalbupalten Baltu Balral. Pembalngunaln daleralh halrus 

dialralhkaln paldal straltegi daln salsalraln tertentu yalng hendalk dicalpali, dengaln menyusun alralh 

kebijalkaln pembalngunaln yalng jelals berdalsalrkaln alnallisis kebutuhaln pembalngunaln daleralh 

yalng mempertimbalngkaln alspiralsi malsyalralkalt, kondisi daln kemalmpualn daleralh, termalsuk 

https://djpk.kemenkeu.go.id/portal/data/apbd?tahun=2016-2019&provinsi=02&pemda=22
https://djpk.kemenkeu.go.id/portal/data/apbd?tahun=2016-2019&provinsi=02&pemda=22
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kinerjal pelalyalnaln pemerintalh paldal talhun – talhun sebelumnyal. Tujualn straltegi 

Pembalngunaln Jalngkal Menengalh Kalbupalten Baltubalral dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut : 

1. Menuju taltal Pemerintalhaln yalng Goods Governalnce. 

2. Meningkaltkaln Keimalnaln daln Ketalqwalaln terhaldalp Tuhaln Yalng Malhal Esal. 

3. Meningkaltkaln Ekonomi & kesejalhteralaln malsyalralkalt. 

4. Memberi pelalyalnaln primal kepaldal malsyalralkalt. 

5. Melalksalnalkaln pembalngunaln falsilitals pemerintalhaln, jallaln alkses ke pusalt  

6. Pemerintalhaln, jallaln daln jembaltaln ke daleralh terpencil 

Analisis Rasio Keuangan Pemerintah Kabupaten Batubara 

1) Rasio Kemandirian Kabupaten Batubara 

Tabel 1. Perhitungaln Ralsio Kemalndirialn Kalbupalten Baltubalral Talhun Alnggalraln 2015-2021 

TA lHUN 

A lNGGA lRA lN 

PENDA lPA lTA lN  

A lSLI DAlERA lH 

(MILYA lR) 

PENDA lPA lTA lN 

TRA lNSFER 

(MILYA lR) 

RKKD (%) KETERA lNGA lN POLA l 

HUBUNGA lN 

2015 51,51 989,46  5,15% Rendalh Sekalli Instruktif 

2016 59,39 1.033,24 5,74% Rendalh Sekalli Instruktif 

2017 66,94 944,18 7,08% Rendalh Sekalli Instruktif 

2018 64,39 936,5 7,24% Rendalh Sekalli Instruktif 

2019 129,22 919,11 14,05% Rendalh Sekalli Instruktif 

2020 166,02 994,63 16,69% Rendalh Sekalli Instruktif 

2021 174,55 939,5 18,57% Rendalh Sekalli Instruktif 

Sumber Dalta l: djpk.kemenkue (diolalh) 

 Berdalsalrkaln perhitungaln paldal ralsio kemalndirialn keualngaln daleralh Kalb. Baltubalral 

menunjukkaln balhwal pendalpaltaln altalu balntualn dalri pihalk eksternall dallalm hall ini berupal 

balntualn pemerintalh provinsi malupun pusalt selallu mengallalmi kenalikaln  daln polal 

hubungalnnyal termalsuk polal hubungaln instruktif di malnal peralnaln pemerintalh pusalt lebih 

dominaln  dalri paldal kemalndirialn pemerintalh daleralh. Terlihalt paldal talhun 2015 ralsio 

kemalndirialn sebesalr 5,15% kemudialn paldal talhun 2016 mengallalmi penalikaln sebesalr 

5,74%, paldal talhun 2017 jugal mengallalmi penalikaln sebesalr 7,08%, selalnjutnyal paldal talhun 

2018 jugal mengallalmi penalikaln sebesalr 14,05% kemudialn nalik lalgi paldal talhun 2019 

sebesalr 14,05% daln nalik lalgi paldal talhun 2020 sebesalr 16,69% daln selalnjutnyal nalik paldal 

talhun 2021 sebesalr 18,57%. Paldal kenyaltalalnnyal, wallalupun persentalse ralsionyal mengallalmi 

penalikaln dalri talhun ke  talhun, nalmun polal kemalndirialn keualngalnnyal malsih tergolong polal 

hubungaln instruktif kalrenal malsih tergolong dallalm intervall 0-25% dimalnal peralnaln 

pemerintalh pusalt lebih dominaln dalripaldal pemerintalh daleralh itu sendiri yalitu pemerintalh 

Kalb.Baltubalral.  

 Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal ralsio kemalndirialn 

keualngaln daleralh Kalb. Baltubalral selalmal tujuh talhun teralkhir memiliki raltal-raltal 

kemalndirialnnyal yalng malsih tergolong rendalh sekalli daln dikaltegorikaln polal hubungaln 

instruktif, polal hubungaln ini menunjukkaln balhwal peralnaln pemerintalh pusalt lebih tinggi 

altalu dominaln dibalndingkaln pemerintalh daleralh, kalrenal malsih tergolong di intervall 0-25%. 
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Beralrti tingkalt kemalndirialn Kalb. Baltubalral salngalt kecil sekalli. Daln ini menggalmbalrkaln 

balhwal pemerintalh Kalb. Baltubalral malsih rendalh dallalm mengelolal kemalmpualn keualngaln 

daleralh,hall ini menggalmbalrkaln balhwal tingkalt ketergalntungaln daleralh terhaldalp sumber dalnal 

eksternall malsih salngalt tinggi sehinggal dallalm pembialyalaln pelalksalnalaln pemerintalhaln daln 

pembalngunaln daleralh malsih salngalt bergalntung balntualn dalri pemerintalh pusalt.  

2) RASIO EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI KAB.BATUBARA 

A. RASIO EFEKTIVITAS PAD KABUPATEN. BATUBARA 

Tabel 2. Perhitungaln Ra lsio Efektivita ls PA lD Kalbupa lten Ba ltuba lral Talhun A lngga lraln 

20165-2021 

TA lHUN 

A lNGGA lRA lN 

REA lLISA lSI 

PA lD 

(MILYA lR) 

A lNGGA lRA lN 

PA lD 

(MILYA lR) 

RE (%) KETERA lNGA lN 

2015 51,51 43,36 118,79% SAlNGA lT 

EFEKTIF 

2016 59,39 50,43 117,76% SAlNGA lT 

EFEKTIF 

2017 66,94 51,59 129,75% SAlNGA lT 

EFEKTIF 

2018 64,39 63,23 101,83% SAlNGA lT 

EFEKTIF 

2019 129,22 90,41 142,95% SAlNGA lT 

EFEKTIF 

2020 166,02 175,91 94,37% CUKUP EFEKTIF 

2021 174,55 144,83 120,52% SAlNGA lT 

EFEKTIF 

Sumber Dalta l: djpk.kemenkue (diolalh) 

 Berdalsa lrkaln perhitungaln pa ldal ralsio efektivita ls PA lD dalpa lt diketa lhui balhwa l 

a lnggalraln PA lD Ka lbupalten Ba ltubalra l cenderung ralta l-raltal na lik dalri ta lhun ke talhun. 

Berdalsa lrkaln perhitungaln pa ldal ralsio efektivita ls PA lD dalpa lt diketa lhui balhwa l efektivitals 
PA lD Kalbupa lten Baltuba lral pa ldal ta lhun 2015 sebesalr 118,79%, kemudialn pa ldal ta lhun 2016 

mengalla lmi penurunaln menja ldi 117,76%, kemudialn na lik pa ldal ta lhun 2017 sebesalr 

129,75%, daln mengalla lmi penurunaln la lgi pa ldal ta lhun 2018 sebesalr 101,83%, selalnjutnya l 

na lik la lgi palda l ta lhun 2019 sebesalr 142,95%, daln pa ldal ta lhun 2020 mengalla lmi penurunaln 

ya lng cukup jaluh sebesalr 94,37% daln pa lda l talhun 2021 menga llalmi pena likka ln sebesalr 

120,52%. Efektivitals kinerjal keualnga ln Kalbupa lten Baltuba lral untuk ta lhun 2015-2021 

tergolong efektif kalrenal halsilnya l menunjukka ln di a ltals 100%.  

 Menurut uralialn da ln ha lsil perhitungaln ralsio efektivita ls PA lD Kalbupa lten Baltuba lral 

suda lh efektif kalrenal ralta l-ralta l efektivitalsnya l di a lta ls 100% ya litu 118% daln tergolong 

sa lngalt efektif. Hall ini diseba lbkaln ka lrenal penerimala ln dalri sektor palja lk daln retribusi 

da leralh melebihi da lri yalng dia lnggalrka ln sebelumnyal. Pemerintalh Kalbupa lten Ba ltubalra l 

juga l dika ltalka ln memiliki kinerja l yalng ba lik da llalm  ha ll mereallisa lsika ln PA lD ya lng telalh 
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direncalna lka ln. Malka l dalri itu, pemerintalh Ka lbupalten Ba ltuba lral halrus terus 

mengoptima llka ln kinerjalnyal a lgalr a lpal ya lng rencalnalka ln sesua li dengaln ta lrget yalng ingin 

dicalpa li. Ma lkal da lri itu da lpalt disimpulka ln ba lhwa l kemalmpua ln pemerintalh Ka lbupalten 

Ba ltuba lral dalla lm mereallisa lsika ln pendalpalta ln a lsli da leralh ya lng direncalna lka ln dibalndingka ln 

dengaln ta lrget yalng ditetalpka ln suda lh berjallaln dengaln sa lnga lt efektif. 

B. RASIO EFISIENSI PAD KABUPATEN BATUBARA 

Tabel 3. Perhitungaln Ra lsio Efisiensi PA lD Ka lbupalten Ba ltuba lral Talhun A lngga lraln 2015-

2021 

TA lHUN 

A lNGGA lRA lN 

REA lLISA lSI 

BELA lNJA l 

DA lERA lH 

(MILYA lR) 

REA lLISA lSI 

PENDA lPA lTA lN  

(MILYA lR) 

RE (%) KETERA lNGA lN 

2015 385,72 918,90 41,19% Salnga lt Efisien 

2016 974,98 1092,63 89,23% Cukup Efisien 

2017 848,48 1063,56 79,77% Efisien 

2018 802,12 1053,23 76,15% Efisien 

2019 989,34 1192,72 82,94% Cukup Efisien 

2020 910,5 1179,67 77,18% Efisien 

2021 979,5 1168,63 83,81% Cukup Efisien 

Sumber Dalta l: djpk.kemenkue (diolalh) 

 Berdalsa lrkaln perhitungaln pa ldal ralsio efisiensi keualnga ln daleralh diketalhui reallisa lsi 

tota ll pendalpa lta ln daleralh Kalbupa lten Baltuba lral da lri talhun 2015 sa lmpali denga ln 2021 

mengalla lmi na lik turun da lri talhun ke ta lhun. Pa ldal ta lhun 2015 pendalpa ltaln da leralh 

Kalbupa lten Baltuba lral sebesalr 918,90 M, kemudia ln nalik menjaldi 1092,63M  pa lda l talhun 

2016. Kemudialn pa ldal ta lhun 2017 da ln 2018 mengalla lmi penurunaln menjaldi 1063,56 M 

da ln 1053,23M. Kemudialn palda l ta lhun 2020 mengalla lmi kena likaln sebesalr 1192,72M daln 

pa ldal ta lhun 2020 daln 2021 menga llalmi penuruna ln menjaldi 1179,67 M da ln 1168,63M. 

 Berdalsa lrkaln perhitungaln pa ldal ralsio efisiensi keualnga ln daleralh jugal diketa lhui 

ba lhwal ralta l-raltal efisiensi keualnga ln daleralh Kalbupa lten Baltuba lral dalri ta lhun 2015-2021 

sebesalr 75,75% altalu da lpalt dika lta lka ln efisien kalrenal beralda l di intervall 60%-80%. Bialya l 

ya lng dikelualrkaln oleh pemerintalh Kalbupa lten Baltuba lral untuk memperoleh 

pendalpa ltalnnya l tida lk terlallu besalr. Sehinggal dalpa lt dika lta lka ln kinerjal pemerintalh 

Kalbupa lten Baltuba lral da lla lm hall ini suda lh cukup ba lik ka lrena l sudalh da lpalt menekaln jumla lh 

belalnja l da leralhnya l.  

3) RASIO AKTIVITAS 

A. RASIO BELANJA MODAL/BELANJA TIDAK LANGSUNG 

Tabel 4. Perhitungaln Ra lsio Bela lnja l Modall Ka lbupa lten Baltuba lral Talhun A lngga lraln 2015-

2021 
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TA lHUN 

A lNGGA lRA lN 

BELA lNJA l OPERA lSI 

(MILYA lR) 

BELA lNJA l DAlERA lH 

(MILYA lR) 

BO(%) 

2015 517,61 903,32 57,30% 

2016 153,47 1.128,45 13,60% 

2017 217,41 1.065,89 20.39% 

2018 194,30 996,42 19,49% 

2019 208,49 1.197,83 17,40% 

2020 300,63 1.211,13 24,82% 

2021 226,53 1.206,03 18,78% 

    Sumber Dalta l: djpk.kemenkue (diolalh) 

B. RASIO BELANJA OPERASI/BELANJA LANGSUNG 

Tabel 5. Perhitungaln Ra lsio Bela lnja l Operalsi Ka lbupalten Ba ltubalral Ta lhun A lnggalraln 2015-

2021 

TA lHUN 

A lNGGA lRA lN 

BELA lNJA l OPERA lSI 

(MILYA lR) 

BELA lNJA l DAlERA lH 

(MILYA lR) 

BO(%) 

2015 385,72 903,32 42,70% 

2016 974,98 1.128,45 86,39% 

2017 848,48 1.065,89 79,60% 

2018 802,12 996,42 80,50% 

2019 989,34 1.197,83 82,59% 

2020 910,5 1.211,13 75,17% 

2021 979,5 1.206,03 81,21% 

    Sumber Dalta l: djpk.kemenkue (diolalh) 

 Ralsio alktivitals dibalgi menjaldi dual yalitu ralsio belalnjal modall daln ralsio belalnjal 
operalsi. Ralsio belalnjal modall Kalbupalten Baltubalral dalri talhun 2015-2021 mengallalmi nalik-

turun. Dimulali dalri talhun 2015 ralsionyal sebesalr 57,30%, kemudialn paldal talhun 2016 

mengallalmi penurunaln menjaldi 13,60%, daln ditalhun 2017 mengallalmi kenalikaln menjaldi 

20,39% ditalhun 2018 daln 2019 mengallalmi penurunaln dalri talhun 2017 sebesalr 19,49% daln 

17,40%, kemudialn nalik ditalhun 2020 menjaldi 24,82% daln talhun 2021 mengallalmi 

penurunaln menjaldi 18,78%. 

 Ralsio belalnjal operalsi Kalbupalten Baltubalral dalri talhun 2015-2021 mengallalmi 

perkembalngaln yalng nalik daln turun jugal. Dimulali dalri talhun 2015 ralsionyal sebesalr 42,70%, 

kemudialn paldal talhun 2016 nalik menjaldi 86,39%, kemudialn nalik dalri talhun 2018 daln 2019 

menjaldi 80,50% daln 82,59%, kemudialn ditalhun 2020 mengallalmi penurunaln menjaldi 

75,17% daln nalik ditalhun 2021 menjaldi 81,21%. 



LAND JOURNAL      p-ISSN: 2715-9590 

Volume 4, Nomor 1, Januari 2023     e-ISSN: 2716-263X 

8 
 

 Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals, balhwal sebalgialn besalr dalnal yalng dimiliki 

pemerintalh daleralh malsih diprioritalskaln untuk kebutuhaln belalnjal operalsi saljal sehinggal 

ralsio belalnjal modall relaltif lebih kecil dalri ralsio belalnjal operalsi. Besalrnyal allokalsi dalnal 

untuk belalnjal operalsi dikalrenalkaln oleh belalnjal pegalwali yalng relaltif besalr, pemerintalh 

Kalbupalten Baltubalral cenderung lebih balnyalk mengelualrkaln pengelualraln-pengelualraln rutin 

untuk memenuhi pemenuhaln alktivitals pemerintalhaln daln belum memperhaltikaln 

pembalngunaln daleralh daln kesejalhteralaln malsyalralkalt. Pemerintalh Kalbupalten Baltubalral 

cenderung berkonsentralsi paldal pemenuhaln belalnjal operalsi yalng mengalkibaltkaln belalnjal 

modall untuk pemerintalh Kalbupalten Baltubalral kecil daln belum terpenuhi. Malkal dalri itu, 

dihalralpkaln kedepalnnyal pemerintalh Kalb Baltubalral lebih memperhaltikaln pelalyalnaln kepaldal 

malsyalralkalt sehinggal tingkalt kesejalhteralaln malsyalralkalt di daleralh alkaln lebih terjalmin.  

4) RASIO DERAJAT DESENTRALISASI 

Tabel 6.  Perhitungaln Ra lsio Deralja lt Desentrallisa lsi Ka lbupa lten Baltuba lral Ta lhun Alngga lraln 

2015-2021 

TAlHUN 

AlNGGAlRAlN 

REAlLISAlSI PAlD 

(MILYAlR) 

TOTAlL PENDAlPAlTAlN 

DAlERAlH 

(MILYAlR) 

PD (%) KETERAlNGAlN 

2015 51,51 918,90 5,60% SAlNGAlT 

KURAlNG 

2016 59,39 1.092,63 5.43% SAlNGAlT 

KURAlNG 

2017 66,94 1.063,56 6,29% SAlNGAlT 

KURAlNG 

2018 64,39 1.053,23 6,11% SAlNGAlT 

KURAlNG 

2019 129,22 1.192,72 10,83% KURAlNG 

2020 166,02 1.179,67 14,07% KURAlNG 

2021 174,55 1.168,63 14,93% KURAlNG 

Sumber Dalta l: djpk.kemenkue (diolalh) 

 Berdalsalrkaln perhitungaln paldal ralsio deraljalt desentrallisalsi diketalhui reallisalsi totall 

pendalpaltaln alsli daleralh terhaldalp totall pendalpaltaln daleralh Kalbupalten Baltubalral dalri talhun 

2015 salmpali dengaln 2021 salngalt rendalh. Terlihalt dalri persentalse ralsio setialp talhunnyal 

paldal 2015-2021 persentalse ralsio yalng didalpaltkaln kuralng dalri 50. Jaldi, dalpalt disimpulkaln 

balhwal raltal-raltal deraljalt desetrallisalsi keualngaln daleralh Kalbupalten Baltubalral dalri talhun 2015-

2021 sebesalr 9,03% altalu dalpalt dikaltalkaln salngalt kuralng balik kalrenal beraldal di intervall 

<50%. Alrtinyal kuralng tinggi kontribusi pendalpaltaln alsli daleralh Kalbupalten Baltubalral yalng 

didalpaltkaln pemerintalh daleralh sehinggal kuralngnyal kemalmpualn pemerintalh daleralh dallalm 

penyelalnggalralaln desentrallisalsi secalral malndiri.  

5) RASIO PERTUMBUHAN KAB. BATUBARA 

Tabel 7.  Perhitungaln Ralsio Pertumbuhaln Kalbupalten Baltubalral Talhun Alnggalraln 2015-

2021 
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Sumber Daltal: djpk.kemenkue (diolalh) 

 Berdalsalrkaln perhitungaln paldal ralsio pertumbuhaln PAlD dalpalt diketalhui balhwal  

pertumbuhaln PAlD Kalbupalten Baltubalral mengallalmi nalik turun. Dilihalt paldal talhun 2015 

pertumbuhaln PAlD sebesalr 13,90% kemudialn nalik di talhun 2016 sebesalr 15,29% daln paldal 

talhun 2017 mengallalmi penurunaln sebesalr 12,71% kemudialn paldal talhun 2018 mengallalmi 

penurunaln yalng salngalt buruk kalrenal pertumbuhalnnyal negaltif sebesalr -3,80% daln paldal 

talhun 2019 mengallalmi kenalikaln yalng salngalt signifikaln sebesalr 100,68% selalnjutnyal paldal 

talhun 2020 turun sebesalr 28,47% daln paldal talhun 2021 menjaldi 5,13%. Sehinggal raltal-raltal 

pertumbuhaln PAlD Kalbupalten Baltubalral dalri talhun 2015-2021 sebesalr 24,61%. 

Pertumbuhaln PAlD tertinggi terjaldi paldal talhun 2019 

 Berdalsalrkaln perhitungaln paldal ralsio pendalpaltaln dalpalt diketalhui balhwal 

pertumbuhaln pendalpaltaln Kalbupalten Baltubalral mengallalmi nalik turun. Paldal talhun 2015 

pertumbuhaln pendalpaltaln sebesalr 4,59%, kemudialn paldal talhun 2018 mengallalmi kenalikaln 

sebesalr 18,90% kemudialn mengallalmi penurunaln yalng buruk di talhun 2017 daln 2018  

menjaldi -2,66% daln -0,96% pertumbuhaln pendalpaltaln paldal 2 talhun ini bersifalt negaltif, 

kemudialn paldal talhun 2019 mengallalmi kenalikaln yalng balgus  positif bersifalt sebesalr 

13,24%, daln paldal talhun 2020 daln 2021 mengallalmi penurunaln yalng buruk kalrenal bersifalt 

negaltif sebesalr -1,09% daln -0,93%. Sehinggal raltal-raltal pertumbuhaln pendalpaltaln paldal 

Kalbupalten Baltubalral dalri talhun 2015-2021 sebesalr 4,44%  pertumbuhaln pendalpaltaln 

Kalbupalten Baltubalral ini tergolong rendalh. 

KETERAlNGAlN TAlHUN 

2014 

(M) 
2015 

(M) 

2016  

(M) 

2017 

(M) 

2018 

(M) 

2019 

(M) 

2020 

(M) 

2021 

(M) 

RAlTAl

- 

RAlTAl 

PAlD 45,22 51,51 59,39 66,94 64,39 129,22 166,02 174,55  

PERTUMBUHAl

N PAlD 

 13,90

% 

15,29% 12,71% -3,80% 100,68

% 

28,47% 5,13%  
24,61

% 

PENDAlPAlTAlN 878,5

0 

918,90 1092,63 1063,5

6 

1053,2

3 

1192,72 1179,6

7 

1168,6

3 

 

PERTUMBUHAl

N  

PENDAlPAlTAlN 

 4,59% 18,90% -2,66% -0,96% 13,24% -1,09% -0,93% 4,44% 

BELAlNJAl 

OPERAlSI 

393,9

2 

385,72 974,98 848,48 802,12 989,34 910,5 979,5  

PERTUMBUHAl

N 

BELAlNJAl  

OPERAlSI 

 -2,08% 152,76

% 

-

12,97% 

-5,46% 23,34% -7,96% 7,57% 22,17

% 

BELAlNJAl 

MODAlL 

397,5

8 

517,61 153,47 217,41 194,30 208,49 300,63 226,53  

PERTUMBUHAl

N 

BELAlNJAl 

MODAlL 

 30,19

% 
-70,35% 41,66% -

10,62% 
7,30% 44,19% -

24,64% 
2,53% 
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 Berdalsalrkaln perhitungaln paldal ralsio belalnjal operalsi diketalhui balhwal pertumbuhaln 

belalnjal operalsi Kalbupalten Baltubalral mengallalmi pertumbuhaln yalng nalik turun balhkaln 

bersifalt positif malupun negaltif. Pertumbuhaln belalnjal operalsi tertinggi terjaldi paldal talhun 

2016 sebesalr 152,76%. Daln pertumbuhaln terendalh sebesalr -2,08%. Sehinggal raltal-raltal 

pertumbuhaln belalnjal operalsi Kalbupalten Baltubalral sebesalr 22,17% 

 Berdalsalrkaln perhitungaln paldal ralsio belalnjal modall diketalhui balhwal pertumbuhaln 

belalnjal modall Kalbupalten Baltubalral salmal seperti pertumbuhaln belalnjal operalsi mengallalmi 

nalik turun. Pertumbuhaln belalnjal modall tertinggi terjaldi paldal talhun 2020 sebesalr 44,19% 

daln pertumbuhaln belalnjal modall terendalh terjaldi paldal talhun -10,62%. Sehinggal raltal-raltal 

pertumbuhaln belalnjal modall Kalbupalten Baltubalral sebesalr 2,53%.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdalsalrkaln alnallisis daltal yalng telalh dilalkukaln sebelumnyal malkal dalpalt ditalrik kesimpulaln 
sebalgali berikut: 

1. Ralsio kemalndirialn keualngaln daleralh Kalb. Baltubalral selalmal tujuh talhun teralkhir 

memiliki raltal-raltal kemalndirialnnyal yalng malsih tergolong rendalh sekalli daln 

dikaltegorikaln polal hubungaln instruktif, polal hubungaln ini menunjukkaln balhwal 

peralnaln pemerintalh pusalt lebih tinggi altalu dominaln dibalndingkaln pemerintalh 

daleralh, kalrenal malsih tergolong di intervall 0-25%. 

2. Ralsio efektivitals PAlD Kalbupalten Baltubalral sudalh efektif kalrenal raltal-raltal 

efektivitalsnyal di altals 100% yalitu 118% daln tergolong salngalt efektif. Hall ini 

disebalbkaln kalrenal penerimalaln dalri sektor paljalk daln retribusi daleralh melebihi dalri 

yalng dialnggalrkaln sebelumnyal.  

3. Ralsio efisiensi keualngaln daleralh Kalbupalten Baltubalral dalri talhun 2015-2021 sebesalr 

75,75% altalu dalpalt dikaltalkaln efisien kalrenal beraldal di intervall 60%-80%. Bialyal 

yalng dikelualrkaln oleh pemerintalh Kalbupalten Baltubalral untuk memperoleh 

pendalpaltalnnyal tidalk terlallu besalr. 

4. Ralsio alktivitals dibalgi menjaldi dual yalitu ralsio belalnjal modall daln ralsio belalnjal 

operalsi. Ralsio belalnjal modall daln operalsi Kalbupalten Baltubalral dalri talhun 2015-

2021 mengallalmi nalik-turun. Berdalsalrkaln halsil alnallisis sebalgialn besalr dalnal yalng 

dimiliki pemerintalh daleralh malsih diprioritalskaln untuk kebutuhaln belalnjal operalsi 

saljal sehinggal ralsio belalnjal modall relaltif lebih kecil dalri ralsio belalnjal operalsi. 

5. Ralsio deraljalt desentrallisalsi Kalbupalten Baltubalral dalri talhun 2015- 2021 salngalt 

rendalh. Persentalse ralsio yalng didalpaltkaln kuralng dalri 50. Alrtinyal kuralng tinggi 

kontribusi pendalpaltaln alsli daleralh Kalbupalten Baltubalral yalng didalpaltkaln 

pemerintalh daleralh sehinggal kuralngnyal kemalmpualn pemerintalh daleralh dallalm 

penyelalnggalralaln desentrallisalsi secalral malndiri. 

6. Ralsio pertumbuhaln keualngaln daleralh Kalbupalten Baltubalral yalng dimulali dalri 

pertumbuhaln PAlD,  pertumbuhaln pendalpaltaln, pertumbuhaln belalnjal operalsi, daln 

pertumbuhaln belalnjal modall selallu nalik turun. Kealdalaln ini disebalbkaln kalrenal 

belum stalbilnyal kondisi keualngaln daleralh Kalbupalten Baltubalral 

 

Aldalpun salraln yalng bisal diberikaln penulis terhaldalp penelitialn ini sebalgali berikut: 

1. Pemerintalh Kalbupalten Baltubalral halrus menguralngi ketergalntungaln balntualn dalri 

pemerintalh pusalt dengaln calral mengoptimallkaln daln mengelolal potensi sumber 

pendalpaltaln yalng aldal di Kalbupalten Baltubalral. 

2. Pemerintalh Kalbupalten Baltubalral halrus bisal mengelolal dalnal belalnjal operalsi daln 

modall salmal raltal sehinggal tidalk terjaldi ketimpalngaln dengaln calral mementingkaln 

hall yalng berkalitaln dengaln kesejalhteralaln malsyalralkalt. 
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3. Pemerintalh Kalbupalten Baltubalral halrus bisal meningkaltkaln pengelolalaln keualngaln 

pemerintalh daleralh algalr pertumbuhaln keualngaln daleralh lebih stalbil dengaln calral 

memberikaln pelaltihaln kepaldal palral jaljalraln algalr malmpu meningkaltkaln kuallitals 

kinerjalnyal.  

 

REFERENSI  

 

Almallial, H. R., & Praltiwi, B. Y. (2022). Alnallisis Kinerjal Keualngaln Pemerintalh Daleralh 

Kalbupalten Balnyuwalngi Talhun Alnggalraln 2018-2020. Jurnall Alkuntalnsi Teralpaln 

daln Bisnis, 2(1), 72-81. 

Almall, M. I., & Wibowo, P. (2022). Alnallisis Kinerjal Keualngaln Pemerintalh Provinsi DKI 

Jalkalrtal Sebelum Daln Sesudalh Palndemi Covid-19. Jurnall Paljalk daln Keualngaln 
Negalral (PKN), 4(1), 83-93. 

Budialnto, Al. AlNAlLISIS RAlSIO KINERJAl KEUAlNGAlN PEMERINTAlH 

KAlBUPAlTEN MAlGELAlNG TAlHUN AlNGGAlRAlN 2016-2020. 

Falthalh, R. N. (2017). Alnallisis Ralsio Keualngaln untuk Penilalialn Kinerjal paldal Pemerintalh 

Daleralh Kalbupalten Gunung Kidul. Ebbalnk, 8(1), 33-48. 

Imalni, R. (2016). Alnallisis Alnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnjal Daleralh (AlPBD) Kotal Balndalr 

Lalmpung. Jurnall Malnaljemen daln Bisnis, 6(2). 

Sjalfrizall. 2014. Perencalnalaln Pembalngunaln. Raljal Gralfindo Persaldal. Jalkalrta 

 

l 

 
 

 

 

 

  


	1) Rasio Kemandirian Kabupaten Batubara
	A. RASIO BELANJA MODAL/BELANJA TIDAK LANGSUNG
	B. RASIO BELANJA OPERASI/BELANJA LANGSUNG

